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MOTTO 

 

 

“Minta pertolongan dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya ALLAH bersama 

orang-orang yang sabar.” 

 

QS. A-Baqarah : 153 

 

“Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu gunakan untuk 

merubah dunia.” 

 

-Nelson Mandela 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu 

berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang itu yang bisa kau ceritakan.” 

 

-Boy Candra 

 

“Jangan bandingkan kerja kerasmu dengan yang lain. Jangan bandingkan 

pencapaianmu dengan orang lain. Hidup bukan perlombaan, ini bukan 

tentang siapa yang masih di belakangmu dan siapa yang sudah lebih depan 

darimu. Cukup fokus, lakukan, dan wujudkan. Lakukan dengan sebaik 

mungkin, ikhlas dan pastinya tidak mudah menyerah.” 
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ABSTRAK  

 

Halimatus Sa’diyah, (2024) :  Pembelajaran Interaktif dengan 

Menggunakan Media Film Kartun untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks 

Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 

Pekanbaru 

 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk me lnge ltahui pelmbellajaran intelraktif delngan 

melnggunakan me ldia film kartun pada ke lte lrampilan me lnulis te lks drama siswa ke llas VIII 

SMP Ne lge lri 23 Pe lkanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif metode 

eksperimen dengan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Olbjelk 

pelne llitian ini adalah ke ltelrampilan me lnulis te lks drama siswa de lngan me lnggunakan me ldia 

film kartun. Te lknik pe lngumpulan data dalam pe lne llitian ini adalah o lbselrvasi, tels, 

wawancara dan dolkume lntasi. Aspe lk pelnilaian me lnulis telks drama siswa me lliputi telma, 

dialolg, tolkolh, pelnolkolhan, latar, alur dan amanat. Hasil pe lne llitian me lnunjukkan bahwa 

pembelajaran interaktif dengan menggunakan media film kartun dapat meningkatkan 

keterampilan meulis teks drama siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru. Hal ini 

dibuktikan dengan pertama, nilai rata-rata hasil belajar siswa saat (posttest) sebesar 81,23 

dengan kategori baik. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa saat (pretest) sebesar 

56,76. Kedua,  hasil uji t diperoleh nilai sig = 0,000, yang berarti lebih kecil dari a 0,05 

atau Sig.(2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima.  

 

Kata Kunci : Pembelajaran Interaktif, Media Film Kartun, Keterampilan 

Menulis, Teks Drama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu tujuan pendidikan nasional negara Indonesia adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya dalam mencerdaskan bangsa dapat 

dilakukan dengan mengenyam pendidikan. Pendidikan memberikan 

kemajuan berpikir pada seseorang dan berguna menjadi sarana dalam 

pembentukan sumber daya manusia yang cerdas dan berkarakter. Dalam 

Undang-undang Pendidikan No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 Pasal 1 (ayat 1) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk menwujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengembangan diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Keberhasilan suatu kegiatan 

pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya adalah faktor guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Hal ini karena guru secara 

langsung dapat mempengaruhi, membina, dan meningkatkan kecerdasan serta 

keterampilan siswa (Nasution, 2018:1). 

Pendidikan dapat diperoleh secara formal dan non formal. Pendidikan 

formal adalah pendidikan yang diperoleh melalui lembaga pendidikan, seperti 

sekolah. Sedangkan non formal merupakan pendidikan yang didapat dari 

pengalaman hidup dengan sadar atau tanpa sadar. Saat ini proses belajar 

mengajar yang berlangsung di sekolah berpusat pada siswa, sehingga siswa 

dituntut untuk lebih aktif di dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru tidak 

hanya bertugas untuk memberi materi saja, tetapi saat ini guru juga berperan 

sebagai fasilitator yang memfasilitaskan kebutuhan peserta didik di dalam 

pembelajaran guna menjadikan suasana kelas menjadi menyenangkan dan 

membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

(Rahmawati & Suryadi, 2019:50).
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Bahasa Indonesia adalah salah satu dari berbagai cabang ilmu yang 

memberikan manfaat di dalam kehidupan. Dengan mempelajari bahasa 

Indonesia diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai manfaat yang dapat 

diterapkan pada kehidupan nyata. Terdapat empat keterampilan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan keterampilan menulis. Dari keempat keterampilan tersebut, 

menulis lebih sulit dikuasai dikarenakan keterampilan menulis memerlukan 

penguasaan berbagai unsur kebahasaan yang akan menjadi isi tulisan. 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif untuk 

menghasilkan tulisan. Keterampilan menulis tidak bisa dikuasai hanya 

melalui teori saja, tetapi memerlukan latihan secara terus menerus (Nursalim, 

2023:238). Oleh karena itu, keterampilan menulis perlu untuk ditingkatkan 

oleh peserta didik, sebab di dalam semua pelajaran pasti membutuhkan 

keterampilan tersebut. Keterampilan menulis juga harus diarahkan dengan 

baik dan benar, karena menulis menjadi suatu keterampilan yang penting 

untuk dikuasai oleh setiap siswa.  

Sejak diberlakukannya kurikulum K13 sampai saat ini, salah satu 

pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

adalah pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. Pembelajaran bahasa 

Indonesia berbasis teks merupakan proses belajar bahasa Indonesia yang 

dilakukan oleh peserta didik yang bertitik tolak dari pemahaman terhadap 

teks dan menuju ke arah pembuatan teks. Jenis teks yang dipelajari pada 

jenjang sekolah SMP/MTs berbeda-beda sesuai dengan tingkatannya. Seperti 

pada siswa SMP tingkat kelas VIII yang salah satunya mempelajari tentang 

teks drama (Isodarus, 2017:10).  

Keterampilan menulis teks drama merupakan salah satu keterampilan 

bidang apresiasi sasatra yang pengajarannya dimulai ketika SMP sehingga 

melalui pembelajaran ini diharapkan siswa dapat menulis teks drama dengan 

baik dan benar. Menurut Marini, Sulha, & Hartati (dalam Nisa, 2018) teks 

drama merupakan suatu karangan yang berisi cerita atau lakon yang di 

dalamnya juga terdapat nama-nama tokoh dalam cerita dan dialog. Drama 
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merupakan karya sastra yang bertujuan memberi gambaran kehidupan dengan 

menyampaikan pertikaian dan emosi dengan gerak dan dialog yang 

dipentaskan. Bentuk dan susunan teks drama sangat berbeda dengan teks 

cerpen atau novel. Sebab di dalam teks drama tidak menceritakan kisah 

secara langsung, namun penyampaian ceritanya ditukar dengan menggunakan 

dialog para tokoh. Oleh karena itu, teks drama mengutamakan ucapan-ucapan 

atau pembicaraan antara para tokoh. 

Di dalam pembelajaran teks drama, maka diperlukan suatu cara 

mengajar yang dapat meningkatkan keaktifan siswa. Suatu pendekatan dalam 

mengajar yang dapat digunakan ialah pembelajaran interaktif. Menurut 

Widodo (dalam Hakim, 2021:5) pembelajaran interaktif dapat mendorong 

siswa untuk lebih berani dalam menyampaikan rasa ingin tahu dan apa yang 

tidak diketahuinya mengenai konsep materi yang sedang dipelajarinya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat yang telah 

dilakukan dengan salah seorang guru Bahasa Indonesia, yaitu Ibu Rini 

Noviyanti, S.Pd didapati bahwa proses pembelajaran interaktif belum 

terlaksana secara maksimal. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru. Belum adanya interaksi yang maksimal antara 

guru dan murid, yang mana ketika guru sedang menjelaskan materi 

pembelajaran respon peserta didik masih kurang. Terlihat juga bahwa siswa 

tidak semangat atau kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal 

tersebut disebabkan karena guru kurang menguasai kelas untuk membuat 

peserta didik lebih aktif dalam proses belajar mengajar.  

Beberapa kendala di dalam pembelajaran teks drama juga masih 

banyak ditemukan, yakni saat kegiatan menulis dilakukan siswa kurang 

termotivasi, tidak serius, bahkan menganggap bahwa menulis merupakan 

kegiatan yang sulit. Kesulitan tersebut dikarenakan siswa sulit dalam 

menentukan tema dan setting. Selain itu, masih banyak siswa yang tidak 

memiliki ide sehingga bingung dengan apa yang akan mereka tulis.  

Oleh karena itu, melalui hasil diskusi dengan guru maka di dalam 

pelaksanaan pembelajaran interaktif ketika mengajarkan teks drama 
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sebaiknya didukung dengan penggunaan suatu media pembelajaran yang 

menarik serta interaktif. Hal ini karena pembelajaran teks drama merupakan 

keterampilan yang kompleks dalam pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia, sehingga dengan penggunaan media pembelajaran mampu 

membangkitkan minat siswa untuk memahami materi pembelajaran 

(Nopianti, 2013).  

Bentuk dari media pembelajaran teks drama yang cocok diterapkan 

sebagai pembelajaran interaktif ialah media film kartun. Penggunaan media 

film kartun dalam pembelajaran menulis teks drama mampu membangkitkan 

imajinasi siswa dan menjadikan siswa bertindak kreatif dalam menulis teks 

drama, sehingga hal ini bisa mendorong proses belajar-mengajar menjadi 

lebih menyenangkan. Mengutip dari hasil penelitian sebelumnya diketahui 

bahwasannya dengan penggunaan media film kartun dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa (Paida, 2021). Oleh karena itu, 

tentu saja media film kartun juga dapat dimanfaatkan sebagai media yang 

dapat menciptakan pembelajaran interaktif, karena mampu membangkitkan 

aktivitas dan kreativitas sehingga peserta didik benar-benar tertarik dalam 

mengikuti kegiatan pembelaran, serta dapat membantu guru dalam 

meningkatkan keterampilan menulis siswa pada pembelajaran teks drama.  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, maka peneliti 

bermaksud untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul "Pembelajaran 

Interaktif dengan Menggunakan Media Film Kartun untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Drama Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 23 Pekanbaru". 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa merasa kurang tertarik dalam pembelajaran menulis teks drama. 

2. Siswa belum terampil dalam kegiatan menulis teks drama. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat 

pengaruh pembelajaran interaktif dengan menggunakan media film kartun 

untuk meningkatkan keterampilan menulis teks drama siswa kelas VIII SMP 

Negeri 23 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini ialah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran interaktif dengan 

menggunakan media film kartun untuk menigkatkan keterampilan menulis 

teks drama siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

Pembelajaran interaktif dengan menggunakan media film kartun dapat 

membantu siswa dalam menulis teks drama. 

2. Bagi guru   

Pembelajaran interaktif dengan menggunakan media film kartun dapat 

dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka melaksanakan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan 

penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti lain, sehingga 

memudahkan untuk mendapati data-data lengkap yang sudah ada.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Keterampilan Menulis 

1. Pengertian Menulis 

Menurut Djibran (dalam Nugraha, 2018:20) menulis adalah suatu 

pengungkapan pikiran, gagasan, pengalaman, serta hasil bacaan dalam 

suatu bentuk tulisan. Byrne (dalam Maryana & Sukmawati, 2021:206) 

menulis merupakan kemampuan mengungapkan pikiran atau gagasan ke 

dalam suatu bentuk tulisan yang diorganisasikan secara sistematis dengan 

menggunakan kalimat yang logis, sehingga orang lain dapat memahami 

maksud yang disampaikan sesuai dengan tujuan penulis. 

Menurut Nugroho (dalam Suprayogi, dkk, 2021:284) siswa harus 

dilatih dan dibiasakan menulis secara teratur, karena menulis 

membutuhkan ketepatan penggunaan bahasa, diksi serta aspek 

gramatikal. Oleh karena itu, menulis merupakan suatu kegiatan yang 

produktif dan ekspresif, dengan menulis dapat membantu siswa berpikir 

secara kritis, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, 

memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi, dan dapat membantu 

seseorang untuk memperjelas hal-hal yang ada didalam pikirannya 

(Tarigan, 2013).  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, disimpulkan bahwa 

menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa untuk 

mengungkapkan gagasan, ide, dan pikiran seseorang dalam bentuk suatu 

tulisan dengan tujuan untuk mencapai maksud tertentu.   

 

2. Tujuan Menulis 

Secara khusus menulis terbagi menjadi tiga tujuan, yaitu untuk 

memberikan informasi, menggambarkan atau menceritakan sesuatu, dan 

untuk memberikan sebuah usulan (Nasution, 2017:592). Tujuan 

menulislainnya adalah untuk meyakinkan atau mendesak, untuk
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menghibur atau menyenangkan, serta untuk mengekspresikan perasaan 

dan emosi yang kuat (Desviana, 2017:22). Menulis bertujuan untuk 

mengirim suatu pesan atau mengekspresikan sebuah ide dalam bentuk 

tulisan yang dapat dilakukan kapan dan di mana saja sesuai keadaan yang 

ada dalam diri seorang penulis (Yarmi, 2017:2).  

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa di dalam menulis 

memiliki beberapa tujuan seperti memberikan sebuah informasi, 

menuangkan ide, mengekspresikan perasaan yang sedang dirasakan, 

untuk menghibur serta meyakinkan pembaca.  

 

3. Manfaat Menulis 

Menurut Sardila (2015:114) di dalam kegiatan menulis terdapat 

empat manfaat yang diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Melepaskan stress 

b. Menyimpan ingatan 

c. Membantu dalam menyelesaikan masalah 

d. Melatih berfikir secara tertib dan teratur 

Selain itu, manfaat lain yang diperoleh dalam kegiatan menulis, yaitu: 

a. Mengetahui secara lebih detail tentang kemampuan dan potensi yang 

dimiliki 

b. Mengembangkan gagasan sesuai dengan kemampuan penalaran 

c. Mengembangkan wawasan  

d. Menumbuhkan ide-ide baru bagi seorang penulis 

e. Menumbuhkan rasa objektivitas bagi penulis (Helaluddin & 

Awalludin, 2020:5) 

 

4. Tahapan dalam Menulis 

Menurut Kristanti (dalam Zahera, 2022:14) terdapat empat 

langkah-langkah utama dalam kegiatan menulis, diantaranya yaitu: 
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a. Pramenulis 

Merupakan tahap di mana seseorang harus mampu menemukan 

pokok/topik, menentukan pembaca, membuat kerangka dan 

menemukan rincian. 

b. Pengedrafan  

Merupakan tahap penulisan 

c. Perbaikan 

Merupakan tahapan mengamati kembali, menulis kembali dan 

membuat kerangka bagan. 

d. Penyuntingan 

Merupakan tahap membuat kerangka/bagan khusus dan tahap 

publikasi. 

Menulis merupakan bagian dari keterampilan berbahasa yang paling 

sulit. Oleh karena itu, menulis dapat dikuasai seseorang setelah ia 

mempelajari keterampilan bahasa yang lain seperti keterampilan 

mendengar, menyimak, dan berbicara. Dengan demikian, adapun tahap-

tahap yang harus diperhatikan di dalam kegiatan menulis yakni tahap 

prapenulisan, pengedrafan, perbaikan dan penyuntingan. 

 

B. Teks Drama 

1. Pengertian Teks Drama 

Teks drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk 

dialog yang dilatarbelakangi dari konflik batin dan berpeluang untuk 

dipertunjukkan (Pasalli & Syamsuri, 2022:54). Teks drama merupakan 

sebuah teks yang didalamnya terdapat sebuah cerita untuk diperankan 

oleh setiap tokoh (Iswara, 2019:2). Teks drama terbentuk dari 

pengamatan seorang pengarang melalui permasalahan yang terjadi di 

sekitarnya. Salah satu manfaat yang diperoleh dari teks drama ialah 

mempertajam kreativitas dan kepekaan (Wulansari & Sumardi, 

2020:103).  
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Unsur utama yang terdapat di dalam drama adalah bahasa, bahasa 

ini berkenaan dengan kata-kata, kalimat, tempo kalimat, intonasi, 

pelafalan, volume suara, tekanan, dan aspek-aspek kebahasaan lainnya 

agar pesan yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. 

Akan tetapi, unsur lain di dalam drama juga tidak kalah pentingnya. 

Unsur yang dimaksud seperti ekspresi wajah, gerak, dan posisi (Kosasih, 

2008). Di dalam teks drama terdapat gambaran sebuah watak, nasib, dan 

konflik antar tokoh yang diperankan. Menulis teks drama melibatkan 

daya imanjinasi pengarang sehingga terciptanya cerita yang runtun 

(Novitasari, dkk, 2020:180).   

Dengan demikian, ditarik kesimpulan bahwa teks drama adalah 

sebuah cerita yang ditulis berdasarkan pengamatan dari permasalahan 

yang terjadi pada seorang pengarang ke dalam bentuk dialog dan di 

dalamnya dilengkapi dengan unsur utamanya yakni bahasa serta unsur-

unsur lainnya, sehingga berpeluang untuk dipentaskan.  

 

2. Fungsi Drama 

Nuryanto (2014:33) menyebutkan bahwa drama memiliki beberapa 

fungsi, diantaranya: 

a. Sebagai alat pendidikan 

b. Sebagai tempat penyampaian kritik sosial 

c. Sebagai hiburan 

d. Sebagai media ekspresi  

e. Sebagai media komunikasi 

f. Sebagai media pengembangan bakat 

 

3. Indikator Menulis Teks Drama 

Adapun indikator di dalam penulisan teks drama (Nisa, 2018:20) antara 

lain: 
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a. Tema 

Tema adalah gagasan atau ide pokok di dalam sebuah cerita yang 

bersifat khusus dan objektif. 

b. Dialog 

Dialog merupakan percakapan antara tokoh yang terdapata di dalam 

sebuah cerita. 

c. Tokoh 

Tokoh merupakan pelaku yang terdapat di dalam cerita. 

d. Penokohan dan perwatakan 

Penokohan merupakan karakter dari setiap pelaku di dalam cerita. 

Penokohan dan perwatakan umumnya terbagi menjadi protagonis, 

antagonis, dan tritagonis. 

e. Latar 

Latar merupakan keterangan tempat dan waktu terjadinya peristiwa 

yang berlangsung di dalam cerita. Latar terbagi menjadi tiga, yaitu 

latar tempat, waktu, dan suasana. 

f. Alur/Plot 

Alur/plot adalah jalinan konflik-konflik yang terbangun dari tokoh 

cerita yang menggerakkan cerita dari awal hingga akhir 

g. Amanat 

Amanat merupakan pesan yang terkandung di dalam cerita yang 

ingin disampaikan oleh seorang penulis. 

 

C. Pembelajaran Interaktif 

1. Pengertian Pembelajaran Interaktif 

Pembelajaran interaktif adalah proses dalam kegiatan belajar 

mengajar yang memungkinkan para siswa untuk dapat melibatkan diri 

secara aktif dalam keseluruhan proses pembelajaran baik keterlibatannya 

secara fisik maupun mental (Mitrawalida, 2018). Pembelajaran interaktif 

mengacu pada interaksi yang tercipta antara siswa dengan pengajar, 
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ataupun siswa dengan sumber belajar/media (Widiantono & Harjono, 

2017:201).  

Pembelajaran interaktif dapat diartikan sebagai pembelajaran yang 

dapat membuat ilmu yang diterima oleh siswa menjadi lebih bermakna 

serta pembelajaran ini termasuk pembelajaran student centre artinya 

berpusat pada siswa tidak hanya terpusat kepada guru, sehingga 

menimbulkan dua jalur komunikasi interaktif antara guru dan siswa, 

antara siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru (Harefa, 2013:15). 

Mengikuti beberapa pendapat terkait pembelajaran interaktif 

tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran interaktif 

ialah pembelajaran yang mengacu pada interaksi yang tercipta dalam 

kegiatan belajar mengajar antara siswa, guru, bahkan media 

pembelajaran yang turut menghadirkan suasana belajar yang aktif. 

 

2. Langkah Pembelajaran Interaktif 

Adapun langkah atau tahapan dalam pembelajaran interaktif (Majid, 

2014), antara lain: 

a. Persiapan  

Pada kegiatan ini yakni persiapan antara guru dengan siswa 

untuk menciptakan latar belakang topik yang nantinya akan 

dipelajari pada proses belajar mengajar. Guru mengumpulkan 

berbagai sumber yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran, 

contohnya media apa yang akan diterapkan pada kegiatan belajar 

mengajar untuk menunjang kegiatan pembelajaran.  

Di langkah ini apersepsi yang disampaikan oleh guru adalah 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan ulang 

materi yang telah dipelajari pada pertemuan yang telah lalu. Langkah 

ini seringkali dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran.  

b. Pengetahuan awal  

Dalam tahap ini, guru menggali pengetahuan permulaan siswa 

mengenai apa saja yang telah siswa ketahui tentang topik atau materi 
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yang akan mereka pelajari. Untuk menggali pengetahuan dapat 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau suatu masalah yang 

berkenaan dengan topik yang akan dipelajari, lalu guru bertanya 

kepada siswa tentang pendapatnya atau apa yang siswa ketahui. 

Pengetahuan awal siswa dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

membandingkan pengetahuan awal siswa dengan pengetahuan siswa 

setelah melakukan suatu kegiatan pembelajaran. 

c. Kegiatan  

Tahap kegiatan adalah tahap yang dilakukan untuk 

merangsang rasa ingin tahu siswa. Pada tahap ini dilaksanakan 

kegiatan yang membangitkan rasa ingin tahu siswa seperti 

melakukan demontrasi, memberikan pertanyaan, dan representasi 

fenomena melalui video dan gambar.  

d. Pertanyaan siswa  

Pada tahap ini setiap siswa diberi kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan secara berkelompok, kemudian siswa 

membacakan pertanyaan yang diajukan dalam kelompok tersebut. 

Sementara itu, guru bisa menulis pertanyaan di papan tulis. Pada 

tahap ini, siswa bisa saja mengalami kesulitan dalam mengajukan 

pertanyaan, sehingga guru perlu memotivasi siswa untuk bertanya 

dan mengarahkannya.  

Setelah semua pertanyaan dari setiap kelompok terkumpul, 

guru mendorong siswa untuk memilih pertanyaan yang tertulis di 

papan tulis. Hal ini dikarenakan ada jenis pertanyaan yang diajukan 

oleh siswa yang mungkin kurang sesuai, oleh karena itu, guru 

sebaiknya menginstruksi siswa untuk memilih pertanyaan yang 

berkaitan dengan topik yang dipelajari. 

e. Penyelidikan  

Pada langkah penyelidikan timbul interaksi antara siswa 

dengan guru, siswa dengan siswa, serta interaksi antara siswa dengan 

media dan alat. Kegiatan guru pada tahap ini yakni mendorong siswa 
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untuk menentukan jawaban. Siswa dengan berkelompok 

melaksanakan kegiatan penyelidikan melalui kegiatan pengamatan.  

f. Pengetahuan akhir  

Para siswa menyampaikan hasil yang telah didapatinya. Guru 

membimbing siswa ketika melaksanakan diskusi kelas. Guru 

kemudian mengarahkan siswa untuk mengumpulkan jawaban dan 

membandingkannya dengan pengetahuan awal siswa sebelum 

melakukan penyelidikan. Siswa juga membandingkan apa yang 

sebelumnya tidak mereka ketahui sebelumnya dengan apa yang 

sudah mereka ketahui setelah penyelidikan. 

g. Refleksi  

Siswa merefleksi atau berpikir kembali mengenai apa yang 

telah mereka pelajari. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

dapat mencerna, menghayati dan melakukan diskusi dengan dirinya 

sendiri. Pada tahap ini siswa juga didorong agar bisa dan berani 

dalam menyampaikan pendapat yang dimilikinya terkait segala 

sesuatu yang diperoleh dari kegiatan belajar mengajar. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Interaktif 

Penerapan pembelajaran interaktif memiliki beberapa kelebihan, 

menurut Husamah dan Yanur S (2013:171) kelebihan pembelajaran 

interaktif antara lain:  

a. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya.  

b. Mengingkatkan daya ingat dan konsep materi melalui keterlibatan 

siswa dalam proses belajar mengajar.  

c. Siswa terlatih untuk menggunakan kemampuan analisis, berpikir 

kreatif, dan menumbuhkan rasa percaya diri, serta kemampuan 

komunikasi.  

d. Dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi guru 

dan siswa.  
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Adapun kekurangan dalam pembelajaran interaktif ialah sangat 

bergantung pada kecakapan guru dalam menyusun serta mengembangkan 

dinamika belajar mengajar yang artinya jika guru kurang cakap dalam 

menguasai kelas dan dinamika belajar maka akan menjadi hambatan bagi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran interaktif (Majid, 2014). 

 

D. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media merupakan sebuah kata yang diambil dari bahasa Latin, 

yakni medius yang berarti „tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Dalam 

bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan. Namun, di dalam proses pembelajaran 

pengertian media diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 

elektronis guna menangkap, memproses, dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal (Arsyad, 2009:3). Media pembelajaran 

adalah sarana untuk menyampaikan informasi yang dibuat atau 

digunakan sesuai dengan teori pembelajaran (Suryani, 2018:5). Media 

pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru 

(pendidik) untuk keefektifan dalam proses pembelajaran, memperkaya 

wawasan peserta didik, sehingga tercapai tujuan pengajaran yang telah 

ditetapkan oleh sekolah (Nurrita, 2018:172). 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan informasi pada saat pembelajaran untuk 

menciptakan komunikasi yang efektif antara guru (pendidik) dengan 

peserta didik (Setiaji, 2019:133). Media pembelajaran dapat membantu 

proses belajar mengajar, seperti memperjelas makna pesan yang 

disampaikan sehingga tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat 

tercapai (Ahmadi, 2017). 

Berdasarkan pengertian media pembelajaran dari beberapa 

pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan sebuah alat yang dijadikan sebagai perantara untuk 
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menyampaikan pesan atau informasi dari pendidik (guru) kepada 

penerima pesan (siswa/peserta didik) dengan tujuan menarik minat 

peserta didik dalam belajar serta membantu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

2. Fungsi dan manfaat media pembelajaran 

Penggunaan sebuah media di dalam proses pembelajaran sangatlah  

penting, karena meteri yang disampaikan kepada peserta didik menjadi 

lebih bermakna. Hal ini karena bisa menjadikan siswa memahami secara 

nyata tentang materi yang diberikan. Penggunaan media pembelajaran 

juga memiliki fungsi dan manfaat yang besar. Menurut Nurdyansyah 

(2019:64) fungsi media pembelajaran diantaranya yaitu: 

a. Meningkatkan efektifitas dan efesiensi kegiatan pembelajaran 

b. Meningkatkan semangat belajar peserta didik 

c. Meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik 

d. Membuat peserta didik berinteraksi langsung dengan kenyataan 

e. Mengatasi sikap atau gaya belajar perserta didik yang beragam 

f. Mengefektifkan proses komunikasi dalam kegiatan pembelajaran 

g. Meningkatkan kualitas pembelajaran 

 

Menurut Setiaji (2019:137), adapun manfaat dari media 

pembelajaran ialah: 

a. Kegiatan pembelajaran lebih menarik dan interaktif 

Hal ini karena umumnya peserta didik sering belajar melalui 

metode ceramah, sehingga saat digunakannya sebuah media 

pembelajaran di dalam kelas membuat mereka menjadi lebih tertarik. 

Ketertarikan ini ditandai dengan sikap antusias, semangat, aktif, dan 

rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga hal tersebut menjadi modal 

berharga untuk mereka mengikuti seluruh proses pembelajaran di 

dalam kelas. Selain itu, membuat pembelajaran menjadi lebih 

interaktif, karena penggunaan media pembelajaran menimbulkan 
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rasa ingin tahu yang besar pada peserta didik tentang topik yang 

dibahas. Hal tersebut ditandai dengan terjadinya interaksi yang baik 

antara peserta didik dengan pendidik (guru) atau sebaliknya.  

b. Efektifitas waktu pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran mampu menjelaskan materi 

pembelajaran yang cukup banyak, mampu mendeskripsikan berbagai 

konsep, prinsip, dan prosedur dengan lebih jelas sehingga dapat 

meningkatkan efektifitas waktu pembelajaran. Tidak jarang 

kebanyakan peserta didik dapat langsung memahami konsep materi 

yang akan dijelaskan hanya dengan melihat media.  

c. Meningkatkan semangat dan sikap positif peserta didik 

Media menjadi sebuah motivasi eksternal yang bisa 

meningkatkan semangat belajar peserta didik. Media juga dapat 

menumbuhkan sikap positif pada peserta didik terhadap semua unsur 

pembelajaran, seperti kepada pendidik (guru), materi pembelajaran, 

maupun proses pembelajaran yang akan dilakukan. 

d. Materi pembelajaran tersampaikan secara komprehensif 

Media dapat menyederhanakan penyampaian materi tanpa 

mengurangi substansi materi yang dipelajari. Dapat dipahami bahwa 

melalui penggunaan media pembelajaran, maka jumlah materi 

pembelajaran yang banyak dapat tersampaikan dengan lengkap.  

e. Kualitas pembelajaran meningkat 

Melalui penggunaan media di dalam proses pembelajaran 

dapat mempermudah peserta didik dalam menyerap, memahami, dan 

mengingat materi pembelajaran dengan baik sehingga turut membuat 

kualitas pembelajaran juga menjadi baik. Kualitas pembelajaran 

yang baik akan membantu memberikan hasil belajar yang optimal.  

f. Peran pendidik lebih efektif 

Penggunaan media di dalam proses pembelajaran menjadikan 

pendidik (guru) tidak lagi berperan sebagai narasumber tunggal, 

tetapi berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. Hal ini 
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memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran, membuat 

pendidik dapat melakukan observasi, memberikan perhatian, 

bimbingan serta motivasi kepada peserta didik.  

 

3. Macam-macam Media Pembelajaran 

Menurut Taksonomi Leshin (dalam Rosyid, dkk, 2019:10) media 

pembelajaran diklasifikasikan menjadi lima, diantaranya ialah: 

a. Media berbasis manusia 

Media ini merupakan media yang dipakai untuk mengirim dan 

mengkomunikasikan pesan atau informasi. Penggunaan media 

berbasis manusia sangat bermanfaat jika tujuan penggunaannya 

untuk mengubah sikap atau berkeinginan untuk terlibat langsung 

dengan pemantauan pembelajaran. 

b. Media berbasis cetakan 

Bentuk media berbasis cetakan yang sangat terkenal adalah 

buku teks, buku latihan, jurnal, majalah, dan lempar lepas. 

c. Media berbasis visual 

Media ini merupakan media yang berperan penting dalam 

proses pembelajaran. Hal ini karena media berbasis visual dapat 

memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan, menumbuhkan 

minat siswa serta memberikan hubungan antara isi materi pelajaran 

dengan dunia nyata. Lebih lanjut menurut Hindun (dalam Nisah, 

2020:26) di dalam media berbasis visual ada yang menampilkan 

gambar diam, misalnya film rangkai (film strip), film bingkai 

(slides), gambar atau lukisan, foto. Untuk media visual yang 

menampilkan gambar atau simbol yang bergerak, misalnya film bisu 

dan film kartun.  

d. Media berbasis audio visual 

Jenis media ini merupakan pengabungan antara unsur suara 

dan gambar, sehingga media audio visual memiliki kemampuan yang 

lebih baik karena mencakup kedua unsur tersebut. Contoh yang 
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temasuk dalam media berbasis audio visual yakni video, film, slide 

bersama tape, dan televisi.   

e. Media berbasis komputer 

Fungsi komputer berbeda-beda pada bidang pendidikan dan 

latihan. Di dalam proses pembelajaran komputer bermanfaat sebagai 

pembantu tambahan dalam belajar, karena meliputi penyajian 

informasi isi materi pelajaran, latihan, ataupun keduanya. Komputer 

dapat menyajikan informasi dan tahapan pembelajaran lain yang 

sebelumnya hanya disampaikan secara manual oleh guru.   

 

4. Kriteria Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad (dalam Nassa, 2021: 16) mengungkapkan jika kriteria 

pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan beberapa hal, 

diantaranya ialah: 

a. Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Berdasarkan tujuan 

instruksional yang ditetapkan, pemilihan media mengarah pada tiga 

ranah pembelajaran yaitu kognitif, afektif , dan psikomotorik.  

b. Mendukung pelajaran yang bersifat fakta, konsep, prinsip atau 

generalisasi. Hal ini guna menunjang proses belajar mengajar secara 

efektif, sehigga pemilihan media harus sesuai dengan kebutuhan 

tugas pembelajaran dan kemampuan siswa. 

c. Lewes, praktis, dan bertahan. Dalam hal ini, guru diharuskan untuk 

memilih media yang ada, mudah didapat atau mudah untuk dibuat 

sendiri.  

d. Guru terampil menggunakan media saat kegiatan pembelajaran 

e. Pengelompokan sasaran. Dilakukannya pengolompokan agar media 

yang digunakan tepat sasaran. Contohnya, media yang efektif untuk 

kelompok besar tidak dapat dijamin efeketifnya apabila digunakan 

untuk kelompok kecil atau perorangan.  
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f. Mutu teknis 

Visual di dalam media harus jelas dan informasi yang disampaikan 

tidak boleh terganggu oleh elemen lain, sehingga pengembangan 

visual baik yang berupa gambar atau lainnya harus memenuhi 

persyaratan teknis tertentu.  

 

E. Media Film Kartun 

1. Pengertian Film 

Film merupakan salah satu hasil karya sastra yang dibuat oleh 

seseorang melalui imajinasi dan kreativitas yang dimiliki sehingga 

menjadi rangkaian gambar yang bergerak membentuk suatu cerita atau 

yang biasa disebut dengan movie atau video. Film termasuk karya sastra 

yang banyak dikenal dan digemari di lingkungan masyarakat (Apriliany 

& Hermiati, 2021:191-192). Film merupakan bagian media massa yang 

bersifat kompleks, terdiri atas audio dan visual, memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi emosional seorang penonton melalui visual gambar 

yang ditampilkan (Rosmalawati, 2020:10).  

Film dapat dimanfaatkan dalam pendidikan, karena bisa 

menyampaikan pesan dengan unik serta mampu menarik perhatian 

banyak orang, khususnya peserta didik (Oktavianus, 2015:6). Media film 

dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan, 

menumbuhkan minat siswa dan memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata (Arsyad, 2009:91). Lebih lanjut Redi 

Panuju (dalam Asri, 2020:74) bahwa film tidak hanya untuk menghibur, 

tetapi juga dapat menjadi media pembelajaran yang baik. Hal ini karena 

film mempunyai kemampuan untuk menyampaikan pesan secara 

langsung melalui gambar, dialog, dan lakon sehigga menjadi wadah yang 

efektif untuk menyampaikan sebuah gagasan. Dalam interaksi belajar 

mengajar, film mengkombinasikan dua panca indera pada saat yang 

bersamaan. Jenis film yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 
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seperti film bersuara, film warna atau hitam putih, dan film bisu (Rosyid, 

dkk, 2019:36). 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa film 

merupakan serangkaian gambar yang diproyeksikan untuk 

menyampaikan suatu pesan serta menarik perhatian sekelompok orang 

atau penonton. Manfaat film yang tidak semata-mata hanya untuk 

menghibur juga mampu menjadikannya sebagai media pembelajaran 

yang baik. 

 

2. Manfaat Film 

Peggunaan media film dapat menunjang proses berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Ronald H. Anderson (dalam 

Wulandari, 2016) mengungkapkan beberapa manfaat penggunaan media 

film di dalam proses pembelajaran, yaitu: 

a. Terhadap tujuan kognitif 

1) Memberikan kembali sebuah pengenalan atau pembedaan 

stimulasi gerak yang relevan, seperti pada penyimpangan yang 

terdapat di dalam gerakan, kecepetan sebuah objek yang 

bergerak, dan lain sebagainya.  

2) Media film mampu memperlihatkan deretan ungkapan verbal. 

Misalnya, dalam gambar diam dan media cetak. 

3) Media film dapat memperlihatkan contoh model penampilan, 

khususnya pada situasi yang memperlihatkan interaksi manusia. 

b. Terhadap psikomotorik 

Memperlihatkan contoh gerak merupakan salah satu tujuan 

dalam penggunaan media film. Hal ini dikarenakan media film 

mampu memperjelas, mempercepat atau memperlambat gerak, 

memberikan pengajaran tentang cara penggunaan suatu alat, 

memanjat, berenang dan lain sebagainya. Kemudian, media film juga 

mampu memberikan umpan balik kepada siswa secara visual guna 
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memperlihatkan tingkat kemampuan siswa dalam mengerjakan 

keterampilan gerak.  

c. Terhadap tujuan afektif 

Film adalah salah satu alat yang tepat guna memberi contoh 

informasi efektif melalui gambar visual yang berkaitan. Dengan 

demikian, media film merupakan media yang tepat guna 

mempengaruhi sikap dan emosi peserta didik, yaitu melalui 

penggunaan berbagai cara dan efek. 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Film 

Berikut adalah beberapa kelebihan dan kelemahan yang terdapat pada 

film, yaitu: 

a. Mampu menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari 

rangsangan luar lainnya 

b. Memberikan informasi  

c. Menghemat waktu dan dapat diputar atau ditayangkan secara 

berulang-ulang 

d. Guru dapat mengatur di mana dia akan menghentikan gerakan 

gambar, sehingga mempermudah dalam melakukan suatu 

pengamatan 

Lebih lanjut Supriatna (dalam Trinova & Nini, 2019:510) 

mengungkapkan beberapa kelebihan film sebagai media pembelajaran, 

yakni: 

a. Mampu mengatasi penguasaan bahasa yang kurang untuk 

menjelaskan suatu proses 

b. Mampu menyajikan teori dan praktek yang bersifat umum ke yang 

khusus atau sebaliknya. 

c. Mampu membuat hal-hal yang terlihat abstrak menjadi lebih jelas 

d. Memberikan motivasi di dalam kegiatan peserta didik 

Adapun kelemahan yang terdapat pada film diantaranya yaitu: 

a. Perhatian penonton sulit dikuasai 
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b. Membutuhkan tempat dan waktu 

c. Diperlukan pengimbangan dengan mencari bentuk umpan balik yang 

lain, karena sifat komunikasinya yang satu arah (Ramli, 2012:89-90). 

 

4. Film Kartun  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kartun merupakan film 

yang menciptakan khayalan gerak melalui hasil pemotretan rangkaian 

gambar terlukis dan dapat posisinya dapat berubah, kartun juga memiliki 

tampilan yang lucu dan berkaitan dengan keadaan. Kartun merupakan 

gambar yang didalamnya menggunakan simbol-simbol untuk 

menyampaikan suatu pesan secara cepat, ringkas, dan suatu sikap 

terhadap orang, situasi serta kejadian-kejadian tertentu. Kartun sebagai 

alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran untuk menjelaskan 

rangkaian materi dalam urutan logis atau mengandung makna (Kristanto, 

2016:45).  

Asmani (dalam Wulandari, 2016:32-33) mengatakan kartun adalah 

daya tarik dalam melaksanakan program multimedia interaktif karena 

dapat memberikan penjelasan terhadapat suatu konsep atau proses yang 

sulit di jelaskan dan mempunyai tampilan menarik sehingga bisa 

memotivasi seseorang untuk mengikuti proses pembelajaran. Pendapat 

tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sadiman (dalam 

Rahmawati, 2015:25) bahwa terdapat kelebihan kartun, yakni; (1) 

disenangi oleh anak-anak sampai orang dewasa, (2) mampu 

menyampaikan sebuah pesan dan menjadikan suasana kegiatan belajar 

mengajar menjadi menyenangkan, (3) mampu membangkitkan motivasi 

dan minat peserta didik sekaligus membuat pembelajaran lebih mudah 

dipahami karena gambar dan tokoh yang ditampilkan. Akan tetapi, film 

kartun juga mempunyai kelemahan, yakni dapat merubah atau 

mempengaruhi kebiasaan, keadaan emosional, sikap, keyakinan, tata 

nilai, perasaan dan motif yang bersifat psikologis. Hal ini disebabkan 

karena tokoh atau karakter yang terdapat di dalam film kartun memiliki 
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sifat dan perilaku tertentu, yang mana sifat dan perilaku tersebut dapat 

ditiru jika anak sering menontonnya (Arsyad, 2019:8).  

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa film kartun merupakan 

gambar yang dijadikan sebagai sebuah cerita bergerak dengan tampilan 

visual yang bagus dan mengandung suara di dalamnya, sehingga menjadi 

tontonan yang dapat menarik perhatian anak-anak sampai orang dewasa. 

   

F. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh Ainun Nisah (2018) yang berjudul “Keterampilan 

Menulis Teks Prosedur dengan Penggunaan Media Film Bisu (Silent 

Film) pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 10 Tangerang Selatan Tahun 

Pelajaran 2019/2020”, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterampilan menulis teks prosedur siswa dengan penggunaan media 

film bisu (silent film) mengalami peningkatan yang terlihat dari 

perolehan nilai rata-rata. Di mana 30 dari 31 peserta didik dengan 

presentase 96.77%. Sementara 1 orang peserta didik tidak mengalami 

peningkatan dengan presentase adalah 3.22%.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

bentuk media yang digunakan, yaitu media film. Adapun perbedaannya 

adalah pertama, terletak pada jenis film yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan film bisu, sedangkan penelitian yang dilakukan 

menggunakan film kartun. Kedua, metode yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan peneliti 

menggunakan metode eksperimen. Ketiga, materi pembelajaran yang 

menjadi objek penelitian. Objek pada penelitian Ainun Nisah adalah 

materi pembelajaran teks prosedur, sedangkan  peneliti menjadikan 

materi pembelajaran teks drama sebagai objek di dalam penelitian. 

Keempat, terletak pada subjek penelitian, pada penelitian terdahulu 

memiliki subjek penelitian siswa keals VII, sedangkan peneliti 

mengambil subjek kelas VIII. 
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2. Penelitian yang dipublikasikan pada jurnal yang ditulis oleh Sylvia Erlita 

Kristiani, Sunan Baedowi, dan Prasena Aryanto (2022) dengan judul 

"Pengaruh Media Pembelajaran Film Animasi Pelajaran Bahasa 

Indonesia Terhadap Kemampuan Bercerita Siswa" mendapatkan hasil 

penelitian bahwa terdapat pengaruh media film animasi terhadap 

aktivitas belajar siswa kelas III SD Kanisius Kudus. Hal tersebut terlihat 

dari peningkatan rata-rata yang diperoleh siswa, yaitu dari 48,70 menjadi 

82,74.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

jenis media film yang dipilih. Kemudian, metode peneltian yang 

digunakan yakni sama-sama menggunakan metode ekperimen. Namun, 

perbedaannya ialah penelitian ini berfokus terhadap kemampuan 

bercerita siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan berfokus pada 

keterampilan menulis. 

 

3. Tesis yang ditulis oleh Umi Hidayatun pada tahun 2022 dengan judul 

“Pemanfaatan Media Film Kartun dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

untuk Mengembangkan Keterampilan Menulis Narasi pada Siswa Kelas 

IV MI Ma‟Arif NU Blater Kalimanah Purbalingga”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan film kartun dapat menarik perhatian 

siswa untuk belajar, siswa dapat mempelajari maksud nilai moral yang 

terkandung di dalam film kartun.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Umi Hidayatun dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada jenis media film yang digunakan. 

Adapun letak perbedaannya adalah metode yang digunakan. Penelitian 

ini merupakan  penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Kemudian, pada objek dan subjek penelitian. Objek di dalam penelitian 

ini adalah karangan narasi, sedangkan penelitian yang dilakukan adalah 

teks drama. Selain itu, subjek yang dimiliki penelitian ini adalah siswa 

kelas IV, sedangkan peneliti mengambil subjek siswa kelas VIII.  



25 
 

 
 

G. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran menulis teks drama siswa kelas VIII SMP Negeri 23 

Pekanbaru  belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini terlihat dari 

masih banyaknya siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran 

bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menulis teks drama. 

Bedasarkan hal tersebut, peneliti melaksanakan pembelajaran interaktif 

dengan menggunakan suatu media pembelajaran yakni film kartun. Kerangka 

pikir tersebut dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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H. Hipotesis 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pembelajaran interaktif 

dengan menggunakan media film kartun untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks drama siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru. Berikut 

adalah rumusan hipotesis untuk penelitian in: 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari pembelajaran interaktif dengan  

menggunakan media film kartun untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks drama siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pembelajaran interaktif 

dengan  menggunakan media film kartun untuk meningkatkan 

keterampilan menulis teks drama siswa kelas VIII SMP Negeri 23 

Pekanbaru.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Peneliti menggunakan jenis penelitian 

ini karena ingin melihat pengaruh dari pelaksanaan pembelajaran interaktif 

dengan menggunakan media film kartun untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks drama siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan desain one-group pretest-posttest design. Desain ini 

merupakan desain pre eksperimental yang terdapat pre test (tes sebelum 

diberi perlakuan) dan post test (tes sesudah diberi perlakuan) dalam satu 

kelompok (Sugiyono, 2019:114). Pada desain ini peneliti memberikan pretest 

kepada satu kelompok sebelum diberi perlakuan dan dilanjutkan dengan 

memberikan posttest setelah diberikan perlakuan melalui pelaksanaan 

pembelajaran interaktif dengan menggunakan media film kartun sehingga 

hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.  

 

 

 

Gambar 3.1 Sumber : (Sugiyono, 2019) 

 

Keterangan: 

O1 = nilai pretest (sebelum diberi treatment) 

X = treatment yang diberikan  

O2 = nilai posttest (sesudah diberi treatment

O1 X O2 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 23 Pekanbaru yang 

beralamat di JL. Garuda Sakti No.KM.3, Simpang Baru, Kec. Tampan, Kota 

Pekanbaru. Waktu  pelaksanaan penelitian ini adalah pada bulan Februari 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 23 

Pekanbaru. Adapun objek dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis 

teks drama yang ditulis oleh siswa dengan penggunaan media film kartun.  

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan dari suatu elemen yang akan 

dijadikan sebagai wilayah generalisasi. Elemen populasi ialah keseluruhan 

subjek yang akan diselidiki atau diukur (Sugiono, 2019:126). Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru 

yang berjumlah 8 kelas dengan total 160 siswa. Berikut adalah tabel 

populasinya. 

 

Tabel 3.1 

Data Populasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru 

No Siswa (Kelas) Jumlah Siswa 

1. VIII A 30 siswa 

2. VIII B 30  siswa 

3. VIII C 30  siswa 

4. VIII D 30  siswa 

5. VIII E 30  siswa 

6. VIII F 30  siswa 

7. VIII G 30  siswa 
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8. VIII H 30  siswa 

Jumlah Keseluruhan 240 siswa 

 

2. Sampel  

Sampel pada penelitian kuantitatif adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi penelitian (Sugiono, 

2019:127). Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono 

(2017:82) teknik simple random sampling adalah teknik yang sederhana 

untuk menentukan sampel dengan memilih sampel secara acak. Apabila 

jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya 

diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 

orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 

Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini lebih besar dari 100 

orang, maka sampel yang digunakan adalah 13% dari 240 siswa, yaitu 

sebanyak 30 siswa.  

 

E. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016:68). Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 

dua, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel dalam 

penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2016). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pembelajaran interaktif dengan 

media film kartun. 

 

 



31 
 

 
 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah keterampilan menulis teks drama siswa 

kelas VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh 

seorang peneliti dalam mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan 

(Arikunto, 2017:5). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pemberian tugas berbentuk tes dalam menulis sebuah teks drama melalui satu 

tayangan film kartun. Tes dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan media film kartun sebagai pembelajaran interaktif dalam 

keterampilan menulis teks drama. Selain itu, tes dilakukan guna melihat 

bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks drama. 

Indikator penilaian yang digunakan terdiri atas tujuh bagian, yaitu 

tema, dialog, tokoh, penokohan, latar, alur dan amanat. Tes yang dilakukan 

menggunakan tes unjuk kerja dan dilaksanakan sebanyak 2 kali, yaitu tes 

berupa pretest dan posttest. Kemudian, dari hasil tes dilakukan proses 

pengukuran melalui rubrik penilaian seperti yang dibawah ini.  

 

Tabel 3.2. Rubrik Penilaian Menulis Teks Drama 

No Aspek Penilaian Kategori dan deksripsi Skor 

1. Tema Isi teks drama sesuai dengan tema yang telah 

ditentukan 

4 

Isi teks drama cukup sesuai dengan tema yang 

telah ditentukan 

3 

Isi teks drama kurang sesuai dengan tema yang 

telah ditentukan  

2 

Isi teks drama tidak sesuai dengan tema yang 

telah ditentukan 

1 

2. Dialog Dialog dikembangkan sangat baik  4 
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Dialog dikembangkan dengan baik  3 

Pengembangan dialog kurang kreatif  2 

Pengembangan dialog tidak kreatif 1 

3. Tokoh Tokoh yang ditampilkan sangat jelas 4 

Tokoh yang ditampilkan jelas 3 

Tokoh yang ditampilkan kurang jelas 2 

Tokoh yang ditampilkan tidak jelas 1 

4. Penokohan  Karakter tokoh yang ditampilkan sangat jelas 4 

Karakter tokoh yang ditampilkan jelas 3 

Karakter tokoh yang ditampilkan kurang jelas 2 

Karakter tokoh yang ditampilkan tidak jelas 1 

5. Latar Penerapan latar waktu, tempat, dan suasana 

sangat jelas 

4 

Penerapan latar waktu, tempat, dan suasana  

jelas 

3 

Penerapan latar waktu, tempat, dan suasana 

kurang jelas 

2 

Penerapan latar waktu, tempat, dan suasana 

tidak jelas 

1 

6. Alur Alur yang digunakan sangat mendukung adanya 

konflik 

4 

Alur yang digunakan mendukung adanya 

konflik 

3 

Alur yang digunakan kurang mendukung 

adanya konflik 

2 

Alur yang digunakan tidak mendukung adanya 

konflik  

1 

7. Amanat  Amanat yang ditampilkan sangat jelas 4 

Amanat yang ditampilkan jelas 3 

Amanat yang ditampilkan kurang jelas 2 

Amanat yang ditampilkan tidak jelas 1 

Jumlah Skor Maksimum  28 

 

Dalam penilaian teks drama siswa, peneliti menggunakan rumus dari Burhan 

Nurgiyantoro. Rumus yang dimaksud adalah sebagai berikut.  
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Nilai = 
              

             
        

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

peneliti melakukan survei dan turun ke lapangan penelitian guna 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan (Mamik, 2015:104). 

Pada kegiatan ini peneliti bertindak sebagai partisipan dalam kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas, peneliti juga mengamati serta menganalisis 

teks drama yang ditulis oleh siswa melalui media film kartun dan 

mencari data-data mengenai sekolah yang diteliti, yaitu SMP Negeri 23 

Pekanbaru.  

2. Tes 

Menurut Arikunto (dalam Nisah, 2020 :42) tes merupakan alat 

yang dipakai guna menguji sejauh mana keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok yang di dalamnya berupa deretan pertanyaan atau latihan. Pada 

penelitian ini, tes dilakukan secara individu dan dilakukan sebanyak dua 

kali. Tes awal dilakukan sebelum pemberian perlakuan (treatment), tes 

ini dilakukan guna mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa sebelum 

pelaksanaan pembelajaran interaktif dengan media film kartun. 

Selanjutnya peneliti melakukan tes akhir (posttest) dengan memberikan 

perlakuan berupa pelaksanaan pembelajaran interaktif dengan 

menggunakan media film kartun untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan menulis teks drama siswa.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan kejadian yang pernah terjadi, 

dokumen dapat berupa tulis, gambar, ataupun berbagai karya 

bernilai/monumental oleh individu (Sugiyono, 2015: 329). Dokumentasi 
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yang terdapat dalam penelitian ini adalah bukti foto kegiatan belajar 

mengajar dan tugas peserta didik.  

 

H. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data maka dilakukan tahapan uji, diantaranya: 

1. Uji Awal 

Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik 

distribusi responden penelitian dari data yang diperoleh berupa hasil 

belajar siswa. Data dari masing-masing variabel yang diperoleh pada 

penelitian ini dideskripsikan sehingga diperoleh nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk mencari rata-rata: 

 

 ̅ = 
∑  

 
 

 

Keterangan: 

 ̅ = rata-rata 

⅀fx = Jumlah nilai seluruh siswa 

N = Jumlah siswa 

Dalam menentukan kriteria penilaian hasil belajar siswa dalam tes 

keterampilan menulis teks drama terdapat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.3 

Standar Skor Kemampuan Menulis Teks Drama 

 

Nilai Kriteria 

86-100 Sangat Baik 

76-85 Baik 

56-75 Cukup 

10-55 Kurang 

Sumber Nurgiyantoro (2010) 
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2. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis meliputi tiga macam uji, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat 

untuk melakukan analisis data. Adapun tujuan uji normalitas untuk 

melihat apakah ada data sampel yang berdistribusi normal dan tidak. 

Uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov 

(Sugiyono, 2022). Kriteria pengujian normalitas sebagai berikut :  

1) Jika signifikansinya > 0,05 maka data berdistribusi normal.  

2) Jika signifikansinya < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji variasi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 

homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji F, yaitu: 

Jika telah didapatkan nilai        , maka langkah selanjutnya yaitu 

membandingkan nilai         dengan nilai        dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut : 

Jika         >        dapat diartikan bahwa data tidak homogen. 

Jika         <        dapat diartikan bahwa data homogen.  

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini  menggunakan uji t dengan 

tujuan untuk menguji apakah pelaksanaan pembelajaran interaktif 

dengan menggunakan media film kartun dalam menulis teks drama 

lebih baik dibanding hasil belajar siswa yang diajar tanpa menerapkan 

pembelajaran interaktif dengan menggunakan  media film kartun. 

Rumus uji t sebagai berikut: 
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Keterangan: 

n = Total sampel 

r = Nilai koefesien parsial 

k = Total variabel independent 

 

Setelah didapatkan nilai thitung selanjutnya diberikan interpretasi 

dengan nilai ttabel pada tabel nilai "t" dengan ketentuan:  

Jika thitung > ttabel maka H₀ ditolak  

Jika thitung < ttabel maka H₀ diterima.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana diuraikan 

dalam BAB IV dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran interaktif dengan menggunakan media film kartun dapat 

meningkatkan keterampilan meulis teks drama siswa kelas VIII SMP 

Negeri 23 Pekanbaru. Hal ini terlihat dari perolehan rata-rata nilai pretest 

sebesar 56,76 sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 81,23 dengan 

rentang persen sebesar 24,5%. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis, hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa sebelum menerapkan pembelajaran interaktif dengan menggunakan 

media film kartun dan hasil belajar siswa setelah menerapkan 

pembelajaran interaktif dengan menggunakan media film kartun (pretest 

dan posttest). Setelah dilakukan pengujian dapat diperolah nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Para pendidik diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran agar 

proses pembelajaran di kelas lebih bervariasi serta dapat menarik 

perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. 

2. Pembelajaran interaktif dengan menggunakan media film kartun 

hendaknya dapat diterapkan guru dalam proses pembelajaran di kelas, 

khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks drama 

agar siswa lebihkreatif serta dapat mengembangkan kreativitasnya dalam 

membuat teks drama. 
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3. Mengingat hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini masih sederhana, 

belum sempurna, dan bukan patokan untuk hasil akhir, maka untuk 

peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

yang selanjutnya atau adanya penelitian lebih lanjut untuk 

dikembangkan.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

 

Satuan Pendidikan : SMP  

Kelas/Semester : VIII / Genap 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok  : Teks Drama 

Alokasi Waktu : 4 JP (2x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata. 

KI 4 : Mengolah,  menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat), dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mengidentifikasi informasi 

teks drama (yang membuat 

bangga dan memotivasi) dari 

berbagai sumber yang dibaca 

 3.3.1 

 

 

3.3.2 

Mengetahui pengertian, ciri-ciri, 

struktur dan unsur-unsur yang 

terdapat di teks drama dengan 

rasa syukur.  



69 
 

 
 

dan ditonton/didengar.  Menelaah dan membedakan 

struktur teks drama dengan benar. 

4.3 Menulis sebuah teks drama 4.3.1 Menulis teks drama dengan tepat 

dan benar. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Mengetahui pengertian, ciri-ciri, struktur dan unsur-unsur yang terdapat di 

teks drama dengan rasa syukur. 

2. Menelaah dan membedakan struktur teks drama dengan benar. 

3. Menulis teks dramadengan tepat dan benar. 

 

C. Materi Pembelajaran  

- Pengertian, ciri-ciri, struktur dan unsur-unsur teks drama 

- Menulis teks drama 

 

D. Metode Pembelajaran 

a. Model  : Discovery Learning 

b. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan 

 

E. Media dan Bahan 

1. Media  : Laptop dan infocus 

2. Bahan  : Video  

 

F. Sumber Belajar 

- Buku Bahasa Indonesia SiswaKelas VIII, Kemendikbud, Edisi Revisi 2017 

- BukuMahirBerbahasa Indonesia Kelas VIII, Erlangga, Revisi 2018 

- Internet 
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Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan pertama 

Kegiatan Pendahuluan (5 menit) 

1. Peserta didik merespon salam dari guru. Kemudian, peserta didik berdoa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

2. Guru mengabsen peserta didik. 

3. Peserta didik mendapatkan informasi tujuan pembelajaran dan langkah-

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

Kegiatan Inti (70 menit) 

1. Peserta didik menerima infromasi terkait pengertian, ciri-ciri, struktur, 

unsur-unsur teks drama dan mengamati contoh teks drama yang diberikan 

oleh guru. 

2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 

3. Guru mengadakan sesi kuis  

4. Peserta didik mengamati dan memahami isi contoh teks drama yang 

diberikan oleh guru. 

5. Guru mempersilahkan peserta didik untuk menanyakan isi teks drama yang 

diberikan. 

6. Peserta didik dibantu oleh guru untuk memahami struktur dan unsur-unsur 

di dalam teks drama yang diberikan. 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya jawab mengenai materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

2. Guru melakukan refleksi terkait pembelajaran yang dipelajari 

- Apa yang kalian pelajari hari ini? 

- Bagaimana perasaan kalian setelah melakukan kegiatan pembelajaran hari 

ini? 

3. Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
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mengucapkan rasa syukur. 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Pembuka (10 menit) 

1. Peserta didik merespon salam dari guru. Kemudian, peserta didik berdoa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

2. Guru mengabsen peserta didik. 

3. Peserta didik mendapatkan informasi tujuan pembelajaran dan langkah-

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi untuk membangkitkan minat 

peserta didik 

5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan saat itu 

6. Peserta didik menerima informasi terkait kompetensi yang akan dicapai 

(tujuan pembelajaran) 

7. Guru melakukan pengulasan materi yang sudah diberikan pada pertemuan 

sebelumnya dan mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik 

Kegaiatan Inti (65 menit) 

1. Peserta didik menonton satu/dua film kartun yang diberikan oleh guru.  

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk berpendapat dan bertanya tentang 

film kartun yang ditayangkan. 

3. Peserta didik dibantu oleh guru untuk memahami unsur-unsur pada film 

kartun yang ditayangkan. 

4. Peserta didik ditugaskan secara individu untuk membuat sebuah teks drama 

melalui media film kartun dengan tema yang telah ditentukan dan harus 

sesuai dengan film kartun yang telah peneliti pilih. 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya jawab mengenai materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

2. Guru melakukan refleksi terkait pembelajaran yang dipelajari 

- Apa yang kalian pelajari hari ini? 

- Bagaimana perasaan kalian setelah melakukan kegiatan pembelajaran hari 
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ini? 

3. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran (sekaligus sebagai 

penguatan). 

4. Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan rasa syukur. 

 

G. Penilaian 

1. Komptensi keagamaan dan sosial : 

a. Teknik Penilain  : Observasi dan pengamatan 

b. Bentuk    : Catatan hasil observasi 

2. Kompetensi Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian   : Tes tertulis dan tes penugasan 

b. Bentuk penilaian   : Tugas individu dan kelompok  

c. Instrumen Penialaian : Lembar kerja ( terlampir ) 

3. Kompetensi Keterampilan  

a. Teknik penilaian  : Tes penugasan  

b. Bentuk   : Tugas tertulis. 

c. Instrumen penilaian  : Lembar kerja 

 

 

 

 

Pekanbaru, 12 Februari 2024 

Guru Bahasa Indonesia     Peneliti, 

 

 

Rini Noviyanti, S.Pd 

Nip.        Halimatus Sa’diyah 
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Lampiran 2 

 

Lembar Observasi Pembelajaran di Kelas 

 

Tahap  Aspek yang diamati Ya  Tidak  Catatan  

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Mengucapkan salam 

pembuka dan memeriksa 

kehadiran siswa 

√   

Guru memberi apersepsi 

dan motivasi untuk 

membangkitkan minat 

peserta didik 

 √  

Guru menyampaikan 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuaan saat itu 

√   

Menyampaikan 

kompetensi yang akan 

dicapai (tujuan 

pembelajaran) 

√   

Guru mengajukan 

pertanyaan untuk 

mengetahui pengetahuan 

awal peserta didik 

 √  

 

 

 

 

 

 

Inti 

Guru menggunakan alat 

bantu/media pembelajaran 

(alat peraga, kaset & tape 

recorder, 

komputer/laptop, CD 

interaktif, dsb) 

 √ Guru hanya 

menggunakan 

buku paket dan 

LKS bahasa 

Indonesia 

Metode/model pengajaran 

variatif 

 √  

Guru memancing peserta 

didik untuk bertanya 
√  Namun, tidak 

ada siswa yang 

bertanya 

Guru memberikan 

pertanyaan terkait 

pembelajaran yang 

dilaksanakan 

 √ Hal ini karena 

tidak ada siswa 

yang bertanya 

sehingga 

dianggap 

sudah mengerti 

dan siap untuk 

mengerjakan 

tugas yang 

akan diberikan 
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Guru memberikan 

kesempatan berfikir 

kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan 

yang ada 

 √  

Guru mengajak siswa 

berdiskusi secara 

bersama-sama terkait 

masalah yang timbul 

dalam proses 

pembelajaran 

 √  

Guru memantau kesulitan 

belajar siswa 
√   

Guru sebagai fasilitator 

membantu mengatasi 

kesulitan peserta didik 

√   

Terdapat interaksi aktif 

antara siswa dan siswa 

 √  

Terdapat interaksi aktif 

antara siswa dengan 

media yang digunakan 

dalam pembelajaran 

 √  

Peserta didik 

berpartisipasi secara aktif 

dalam pembelajaran 

 √  

 

 

 

 

 

 

Penutup 

Guru mengajak siswa 

membandingkan 

pengetahuan awal mereka 

dengan pengetahuan yang 

didapat setelah kegiatan 

diskusi 

 √  

Peserta didik bersama 

guru menyimpulkan 

pembelajaran (sekaligus 

sebagai penguatan) 

√   

Guru mengajak siswa 

merefleksi atau berfikir 

kembali mengenai apa 

yang telah mereka pelajari 

√   
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Lampiran 3 

 

Rubrik Penilaian Menulis Teks Drama 

 

No Aspek 

Penilaian 

Kategori dan deksripsi Skor 

1. Tema Isi teks drama sesuai dengan tema yang 

telah ditentukan 

4 

Isi teks drama cukup sesuai dengan tema 

yang telah ditentukan 

3 

Isi teks drama kurang sesuai dengan tema 

yang telah ditentukan  

2 

Isi teks drama tidak sesuai dengan tema 

yang telah ditentukan 

1 

2. Dialog Dialog dikembangkan sangat baik  4 

Dialog dikembangkan dengan baik  3 

Pengembangan dialog kurang kreatif  2 

Pengembangan dialog tidak kreatif 1 

3. Tokoh Tokoh yang ditampilkan sangat jelas 4 

Tokoh yang ditampilkan jelas 3 

Tokoh yang ditampilkan kurang jelas 2 

Tokoh yang ditampilkan tidak jelas 1 

4. Penokohan  Karakter tokoh yang ditampilkan sangat 

jelas 

4 

Karakter tokoh yang ditampilkan jelas 3 

Karakter tokoh yang ditampilkan kurang 

jelas 

2 

Karakter tokoh yang ditampilkan tidak jelas 1 

5. Latar Penerapan latar waktu, tempat, dan suasana 

sangat jelas 

4 

Penerapan latar waktu, tempat, dan suasana  

jelas 

3 

Penerapan latar waktu, tempat, dan suasana 

kurang jelas 

2 

Penerapan latar waktu, tempat, dan suasana 

tidak jelas 

1 
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6. Alur Alur yang digunakan sangat mendukung 

adanya konflik 

4 

Alur yang digunakan mendukung adanya 

konflik 

3 

Alur yang digunakan kurang mendukung 

adanya konflik 

2 

Alur yang digunakan tidak mendukung 

adanya konflik  

1 

7. Amanat  Amanat yang ditampilkan sangat jelas 4 

Amanat yang ditampilkan jelas 3 

Amanat yang ditampilkan kurang jelas 2 

Amanat yang ditampilkan tidak jelas 1 

Jumlah Skor Maksimum  28 
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Lampiran 4 

 

Lembar Validator Media 
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Lampiran 5 

 

Lembar Validaor Tes Unjuk Kerja 
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Lampiran 6 

 

Daftar Nama Siswa Kelas VIII D 

 

No Nama Siswa P/L 

1. Ahmad Rifa‟i Ikram L 

2.  Aisyah Nabila Yusuf P 

3. Ameera Dafa Naura P 

4. Amelia Luthfi P 

5.  Asyfah Zdil Arsy P 

6. Aziz Reski Pratama L 

7. Azzumar  L 

8. Dimas Aditya L 

9. Fatiyatul Aqilla P 

10. Fitria Septiani Lestari P 

11. Handudhe Dwitama L 

12. Hasifa Fersa Nadira P 

13. Irfan Wijayadi L 

14. Keanu Bramantyo Bahran L 

15. Keysya Seprianda P 

16. Khairunnisa  P 

17. Melani Putri P 

18. Muhammad Dava L 

19. Muhammad Fahri L 

20. Muhammad Haufan Hazza R. A L 

21. Muhammad Yusuf Fardan L 

22. Naufal Al Hadid Zulin L 

23. Preti Sinta P 

24. Queensha Nadhzifah Kamil P 

25. Radit Fawwas N L 

26. Restisya Adeti P 
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27. Riski Arya Ananda L 

28. Safirah Amalia P 

29. Silvia Andayani P 

30. Tiara Putri Cantika P 
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Lampiran 7 

 

Data Mentah Keterampilan Menulis Teks Drama  

 

No. Nama Peserta Didik Aspek Penilaian Skor 

  

Nilai  

1 2 3 4 5 6 7 

1. Ahmad Rifa‟i Ikram 4 2 4 4 4 3 2 23 82 

2.  Aisyah Nabila Yusuf 4 4 4 4 4 4 1 25 89 

3. Ameera Dafa Naura 4 4 4 4 4 3 4 27 96 

4. Amelia Luthfi 4 2 4 4 2 3 4 23 82 

5.  Asyfah Zdil Arsy 4 2 4 4 2 4 4 24 86 

6. Aziz Reski Pratama 4 2 2 2 2 3 2 15 54 

7. Azzumar  4 3 4 4 3 4 4 26 93 

8. Dimas Aditya 4 2 3 3 2 3 2 19 68 

9. Fatiyatul Aqila 4 3 4 3 3 3 4 24 86 

10. Fitria Septiani 

Lestari 

4 2 3 3 3 3 3 21 75 

11. Handudhe Dwitama 4 2 3 3 3 3 3 21 75 

12. Hasifa Fersa Nadira 4 4 4 4 4 3 4 27 96 

13. Irfan Wijayadi 4 2 4 4 2 4 4 24 86 

14. Keanu Bramantyo 

Bahran 

4 2 4 4 2 3 4 23 82 

15. Keysya Seprianda 4 2 4 4 2 3 4 23 82 

16. Khairunnisa  4 3 4 3 4 3 3 24 86 

17. Melani Putri 4 2 3 3 3 3 3 21 75 

18. Muhammad Dava 4 2 4 4 4 3 4 25 89 

19. Muhammad Fahri 4 2 2 2 3 3 3 19 68 

20. Muhammad Haufan 

Hazza R. A 

4 2 4 4 2 3 4 23 82 

21. Muhammad Yusuf 

Fardan 

4 3 3 3 2 3 3 21 75 

22. Naufal Al Hadid 4 3 3 3 3 3 2 21 75 
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Zulin 

23. Preti Sinta 4 3 4 4 3 3 3 24 86 

24. Queensha Nadhzifah 

Kamil 

4 3 4 4 4 3 4 26 93 

25. Radit Fawwas N 4 3 3 3 3 3 3 22 79 

26. Restisya Adeti 4 2 4 4 2 3 4 23 82 

27. Riski Arya Ananda 4 3 3 3 3 3 3 22 79 

28. Safirah Amalia 4 3 3 2 2 3 2 19 68 

29. Silfia Andayani 4 4 4 4 2 3 2 23 82 

30. Tiara Putri Cantika 4 3 4 3 3 3 4 24 86 

Total  120 79 107 103 85 94 96 682 2437 
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Lampiran 8 

 

Nilai, Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar (Pretest) Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru  

No Nilai Frekuensi Persentase (%) 

1 40-45 6 20% 

2 46-50 7 23% 

3 51-55 2 7% 

4 56-60 5 17% 

5 61-65 6 20% 

6 66-70 2 7% 

7 71-75 1 3% 

8 76-80 1 3% 

Jumlah n = 30 100 

 

 

Lampiran 9 

 

Nilai, Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar (Posttest) Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru  

No Nilai Frekuensi Persentase (%) 

1 54-59 1 3% 

2 60-64 0 0% 

3 65-69 3 10% 

4 70-74 0 0% 

5 75-79 7 23% 

6 80-84 7 23% 

7 85-89 8 27% 

8 90-94 2 7% 

9 95-100 2 7% 

Jumlah n = 30 100 
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Lampiran 10 

 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 9.29469986 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.112 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 

 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai Based on Mean 1.786 1 58 .187 

Based on Median 2.053 1 58 .157 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.053 1 56.078 .157 

Based on trimmed mean 1.947 1 58 .168 

 

 

 

 

 

 



89 
 

 
 

Lampiran 12 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 56.77 30 10.298 1.880 

posttest 81.23 30 9.183 1.677 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest - 

posttest 

-24.467 10.438 1.906 -28.364 -20.569 -12.839 29 .000 
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Lembar Hasil Menulis Teks Drama Siswa  

A. Pretest 
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B. Posttest  
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Lampiran 14 

 

Dokumentasi 

 

 

Dokumentasi sebelum diberi perlakuan (Pre-test) 
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Dokumentasi sesudah diberikan perlakuan (Post-test) 
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LAMPIRAN 8 

SURAT-SURAT PENELITIAN
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